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ABSTRACT 

The impact of climate change increasingly felt in every country including Indonesia. One of the forms of climate change 

that happened in Indonesia is a tidal flood in the coastal areas, so the households should have to adapt to the tidal flood. 

The purpose of this study is to explain how coastal households survive the tidal flood. The research data collected by a 

survey to farmer’s and non farmer’s household in Timbulsloko Village, Sayung Regency, Demak District, Central Java. 

Farmer’s and non farmer’s household adapt in physical strategies like rising the house floor and economic strategies 

like getting additional income from non agricultural works. Non agricultural works have become the primary choice of 

work by the head and other members of a household because the only agricultural works left in the village is becoming 

fisherman as almost all the agriculture land and fishpond submerged by tidal flood. 
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ABSTRAK  

Dampak perubahan iklim semakin terasa di setiap negara di dunia, termasuk Indonesia. Salah satu bentuk perubahan iklim 

di Indonesia adalah banjir rob yang terjadi di pesisir Indonesia, sehingga penduduk yang terdampak harus melakukan 

adaptasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan upaya masyarakat pesisir dalam mengatasi banjir rob. Data 

penelitian dikumpulkan dengan survey pada rumah tangga petani dan non petani di Desa Timbulsloko, Kecamatan 

Sayung, Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Hasil dari penelitian ini adalah tidak ada perbedaan strategi adaptasi yang 

dilakukan oleh rumah tangga petani dan non petani. Rumah tangga petani dan non petani beradaptasi dengan banjir rob 

dengan melakukan strategi fisik seperti mengurug lantai rumah dan strategi ekonomi dengan menambah pendapatan dari 

pekerjaan di bidang non pertanian. Pekerjaan non pertanian menjadi pilihan bagi kepala rumah tangga dan anggota 

keluarga lain karena pekerjaan pertanian yang tersisa hanya menjadi nelayan setelah tanah pertanian dan tambak terendam 

banjir rob. 

Kata Kunci: banjir rob, rumah tangga petani dan non petani, strategi adaptasi --------------------------------------------------
--------akhir dari halaman pertama----------------------------------------

PENDAHULUAN 

Dampak perubahan iklim dirasakan setiap negara 

di dunia, termasuk Indonesia. Perubahan iklim 

memiliki dampak yang sangat besar dalam 

kehidupan manusia. Perubahan iklim yang terjadi 

mempengaruhi pendapatan dari masyarakat. 

Perubahan iklim juga dapat mempengaruhi 

masyarakat dalam kegiatan sehari-hari. Dampak 

dari perubahan iklim yang sering terjadi di 

Indonesia juga menyebabkan bencana seperti 

banjir rob yang terjadi di pesisir Indonesia. 

Indonesia memiliki garis pantai terpanjang kedua 

di dunia sehingga dampak perubahan iklim sangat 

mungkin terjadi di sekitar pesisir Indonesia. 

Kenaikan air laut dapat membuat daerah pesisir 

banjir dari air laut atau lebih sering disebut banjir 

rob. Daerah yang sering mengalami banjir rob 

adalah pantai utara Jakarta, Semarang, Pekalongan, 

dan Yogyakarta.  
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Tindakan untuk mengatasi banjir rob tentunya 

memiliki perbedaan dengan bencana lain. Strategi 

yang dimiliki masyarakat pesisir yang biasa 

terkena banjir rob tentu saja berbeda dengan 

masyarakat yang terkena bencana lain seperti 

longsor. Berbagai strategi dapat dilakukan dalam 

menghadapi banjir rob. Strategi adaptasi menurut 

Asrofi et al. (2017) dapat dikategorikan menjadi 

tiga yaitu strategi secara fisik, strategi secara 

ekonomi, dan strategi secara sosial. Strategi secara 

fisik ditujukan untuk mempertahankan fungsi dari 

bangunan yang ada meskipun banjir rob melanda. 

Banjir rob yang terjadi mengubah tingkat ekonomi 

masyarakatnya. Strategi secara ekonomi dilakukan 

dengan melakukan alih pekerjaan. Strategi secara 

sosial bisa terlihat dari bentuk proses kegiatan 

belajar mengajar, kesehatan, hajatan, dan 

pemakaman.  

 

Menurut Desmawan (2012) banjir rob 

mempengaruhi kehidupan masyarakat pesisir 

karena harus melakukan adaptasi terhadap banjir 

rob. Salah satu bentuk adaptasi dari masyarakat 

pesisir adalah mengubah pekerjaannya. Contoh 

perubahan pekerjaan adalah petani tambak yang 

beralih menjadi buruh industri karena lahan 

tambaknya terendam oleh banjir rob. Banjir rob 

yang terjadi menyebabkan hilangnya tanah untuk 

pertanian. Dampak dari adanya banjir rob adalah 

dengan masyarakat desa yang mengganti 

pekerjaannya dari sektor pertanian menjadi sektor 

non pertanian. Namun demikian jumlah 

masyarakat yang bekerja di sektor pertanian juga 

masih banyak.  

 

Masyarakat Desa Timbulsloko memiliki pekerjaan 

pada bidang pertanian dan non pertanian. Menurut 

data Kecamatan Sayung dalam Angka 2017, 

jumlah masyarakat Desa Timbulsloko adalah 3.462 

jiwa dan pekerjaan paling dominan yaitu sebagai 

buruh tani. Pekerjaan lain di luar pertanian seperti 

buruh industri, buruh bangunan, pedagang, 

angkutan, dan pegawai negeri/ABRI juga terdapat 

di Desa Timbulsloko. Dampak dari banjir rob 

dialami oleh kedua rumah tangga petani dan non 

petani. Sumber pendapatan dari kepala keluarga 

petani dan non petani menjadi pembeda antara satu 

dan lainnya. Pendapatan rumah tangga petani yang 

tidak menentu jumlah dan waktunya sedangkan 

rumah tangga non petani memiliki pendapatan 

yang jelas dalam jumlah dan waktu pendapatannya 

di dapatkan. Dikarenakan jumlah dan waktu 

pendapatan yang berbeda, strategi adaptasi dari 

kedua rumah tangga tersebut tentu saja berbeda.  

 
Tujuan penulisan terkait “Strategi Adaptasi Rumah 

Tangga Petani dan Non Petani Terdampak Banjir 

Rob” ini yaitu: 

1. Mengidentifikasi karakteristik rumah 

tangga petani dan non petani terdampak 

banjir rob.  
2. Mengidentifikasi strategi adaptasi yang 

dilakukan oleh rumah tangga petani dan 

non petani terdampak banjir rob.  

3. Menganalisis hubungan karakteristik 

rumah tangga petani dan non petani 

dengan strategi adaptasi yang 

digunakan.  

PENDEKATAN TEORITIS 

Perubahan Iklim  

Pengertian perubahan iklim yang dikemukakan 

oleh Kumalasari (2014) dan Baldwin (2017) 

memiliki kesamaan. Kumalasari (2014) 

menyatakan bahwa perubahan iklim merupakan 

peristiwa yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh 

alam, melainkan juga dari campur tangan 

perbuatan manusia, lalu Baldwin (2017) 

menyatakan bahwa perubahan iklim adalah 

fenomena di luar kontrol manusia walau manusia 

itu sendiri yang menyebabkannya. Pengertian ini 

sangat sesuai dengan keadaan saat ini. Bisa terlihat 

dari sikap manusia yang tidak peduli akan alamnya 

dan dampak dari perbuatan yang mereka lakukan. 

Contoh perbuatan manusia seperti produksi yang 

menggunakan pabrik yang tidak ramah lingkungan 

sehingga mempengaruhi iklim.  

 

Morton (2014) dalam Baldwin (2017) memiliki 

teori bernama hyperobject yang sesuai dengan 

penjelasan tentang fenomena perubahan iklim. 

Teori hyperobject adalah hal yang nyata dan tidak 

terlihat oleh manusia. Perubahan iklim menurut 

Baldwin (2017) merupakan hyperobject. Hal 

tersebut dikarenakan perubahan iklim adalah hal 

yang sedang terjadi pada saat ini namun manusia 

kurang sadar dengan adanya perubahan iklim yang 

terus berjalan. Perubahan iklim harus melalui 

berbagai penelitian agar bisa ditunjukkan dampak 

yang dibuatnya. Penelitian dengan mengukur 



naiknya suhu, naiknya permukaan air laut, 

pencatatan curah hujan, dan pencatatan lamanya 

musim secara rutin dapat menunjukkan bukti dari 

perubahan iklim. Pengukuran-pengukuran tersebut 

diharapkan dapat merubah perilaku manusia agar 

sadar kalau mereka merusak alam.  

 

Susandi et al. (2008) menyatakan bahwa 

perubahan iklim yang terjadi di negara kepulauan 

seperti Indonesia mengakibatkan dua hal yaitu 

fluktuasi curah hujan dan kenaikan muka air laut. 

Surmaini et al. (2011) menambahkan pernyataan 

Susandi et al. (2008) bahwa perubahan iklim 

berdampak kenaikan frekuensi cuaca ekstrim dan 

peningkatan suhu. Akibat dari perubahan iklim ini 

di negara Indonesia sudah sering terjadi. Fluktuasi 

curah hujan sudah mulai terasa dengan tidak 

menentunya kapan musim hujan dan musim 

kemarau. Kenaikan muka air laut terlihat dengan 

semakin parahnya dampak dari banjir rob bagi 

wilayah-wilayah pesisir. Kejadian cuaca ekstrim 

juga semakin sering terjadi seperti angin puting 

beliung dan badai yang tidak bisa diprediksi kapan 

datangnya. 

Banjir Rob  

Banjir rob merupakan pola fluktuasi muka air laut 

yang dipengaruhi oleh gaya tarik benda-benda 

angkasa terutama oleh bulan dan matahari 

terhadap massa air laut di bumi (Sunarto 2003 

dalam Desmawan dan Sukamdi 2012). Banjir rob 

merupakan banjir air asin yang terjadi ketika 

sedang pasang naik. Banjir rob dapat merusak 

lingkungan yang ada di pesisir. Menurut 

Desmawan dan Sukamdi (2012) dampak banjir rob 

diprediksikan akan semakin besar karena adanya 

kenaikan muka air laut. Perubahan iklim seperti 

kenaikan muka air laut disebabkan oleh 

mencairnya es di kutub. Semakin parahnya 

dampak banjir rob dengan durasi dari banjir rob 

yang bertambah dan tinggi banjir rob yang 

bertambah juga. 

 

Menurut Surmaini et al. (2011) kenaikan muka air 

laut menyebabkan penciutan pertanian di pesisir 

pantai, kerusakan infrastruktur pertanian, dan 

peningkatan salinitas. Ketika air laut sudah masuk 

ke lahan pertanian, produktivitas pertanian 

menjadi menurun dan mengganggu pendapatan 

masyarakat. Kerusakan infrastruktur juga 

mengurangi produktivitas pertanian. Peningkatan 

salinitas juga merusak tanah dan mempengaruhi 

hasil pertanian. Perubahan iklim yang semakin 

buruk menimbulkan naiknya muka air laut dan 

membuat bencana rob semakin parah (Kumalasari 

2014). Semakin parahnya bencana banjir rob 

sangat merugikan masyarakat yang tinggal di 

pesisir. Kerugian bagi masyarakat bisa dari 

berbagai sektor dari mulai fisik dan ekonomi. 

Karakteristik Rumah Tangga Petani dan Non 

Petani 

Menurut Satria (2014) karakteristik masyarakat 

pesisir berbeda dengan karakteristik masyarakat 

agraris karena perbedaan karakteristik sumber 

daya yang dihadapi. Sumber daya yang dimiliki 

masyarakat agraris lebih terkontrol tidak seperti 

masyarakat pesisir yang karakteristik sumber 

dayanya bersifat akses terbuka. Kemungkinan dari 

masyarakat yang melaut untuk memiliki lahan 

sawah masih ada tergantung dari adaptasi yang 

dilakukan. Rumah tangga petani dan non petani 

pada daerah pesisir memiliki karakteristik yang 

tidak begitu berbeda.  

 

Rumah tangga petani adalah rumah tangga yang 

sebagian besar pendapatannya didapatkan melalui 

kegiatan pertanian. Rumah tangga non petani yaitu 

rumah tangga yang sebagian besar pendapatannya 

didapatkan dari selain sektor pertanian. Perbedaan 

kedua rumah tangga disebabkan oleh banjir rob 

yang telah menghilangkan lahan pertanian. Hal 

tersebut menyebabkan adanya perubahan 

pekerjaan dari yang awalnya bekerja pada bidang 

pertanian menjadi bekerja di bidang non pertanian. 

Menurut Analisis Kesejahteraan Rumah Tangga 

Usaha Perikanan (2013), rumah tangga pesisir 

memiliki karakteristik:  

1. Umur  

2. Tingkat Pendidikan  

3. Jumlah Anggota Rumah Tangga  

4. Pendapatan Rumah Tangga  

5. Kondisi Rumah  

Banjir rob yang terjadi di masyarakat memaksa 

masyarakat untuk beradaptasi. Adaptasi yang 

dilakukan oleh masyarakat dapat menambah 

karakteristik dari rumah tangga pesisir yang 

terkena banjir rob. Karakteristik seperti lamanya 

terdampak banjir rob dapat ditambahkan pada 

karakteristik rumah tangga pesisir yang terdampak 

banjir rob. Karakteristik yang bisa ditambahkan 

juga yaitu jumlah biaya yang dikeluarkan dalam 

menghadapi banjir rob. Biaya yang dikeluarkan 



dalam menangani kerugian dan juga biaya dalam 

adaptasi yang dilakukan. 

Strategi Adaptasi 

Adaptasi merupakan suatu strategi penyesuaian 

diri yang digunakan manusia selama hidupnya 

untuk merespon terhadap perubahan-perubahan 

lingkungan dan sosial (Desmawan dan Sukamdi 

2012) Adaptasi dilakukan ketika lingkungan sudah 

tidak bisa mendukung apa yang biasanya mereka 

lakukan. Menurut Piguet et al. (2011) akibat dari 

perubahan iklim berpengaruh pada konteks, 

lingkungan yang sama memiliki dampak yang 

berbeda tergantung karakter dari orang yang 

terkena dampak. Cara adaptasi disesuaikan dengan 

kondisi yang masyarakat hadapi. Perubahan iklim 

merupakan tren yang berlangsung secara jangka 

panjang. Strategi antisipasi dan teknologi adaptasi 

merupakan aspek kunci yang harus disiapkan. 

Teknologi adaptasi bertujuan melakukan 

penyesuaian terhadap dampak dari perubahan 

iklim untuk mengurangi resiko kegagalan 

(Surmaini et al. 2011). Adaptasi dapat berbentuk 

aktivitas dan teknologi.  

 

Menurut hasil penelitian Karunia (2017) 

Masyarakat yang terkena banjir rob memilih untuk 

tetap bertahan di lokasi tempat tinggalnya sekarang 

dan tidak ada keinginan untuk berpindah ke lokasi 

lain. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti 

kemudahan akses dengan lokasi kerja, ikatan 

kekeluargaan dengan tetangga, dan faktor 

kenyamanan terhadap lingkungan masyarakat 

ataupun ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk 

pindah ke lokasi tempat tinggal lain. Pilihan untuk 

tetap tinggal inilah yang membuat masyarakat 

harus melakukan strategi adaptasi. Menurut Asrofi 

et al. (2017) strategi adaptasi dibagi menjadi tiga 

yaitu fisik, ekonomi, dan sosial. Strategi fisik 

ditujukan untuk mempertahankan fungsi dari 

bangunan meskipun bencana melanda. Strategi 

ekonomi dengan melakukan alih pekerjaan untuk 

menutupi kebutuhan ekonomi keluarga. Strategi 

sosial untuk mempertahankan kegiatan-kegiatan 

sosial yang berlangsung walaupun sedang bencana.  

 

Kapasitas adaptasi yaitu kemampuan merespon 

perubahan iklim melalui adaptasi yang dilakukan 

masyarakat (Kumalasari 2014). Menurut Smit dan 

Pilifosova dalam Kumalasari (2014) Kapasitas 

adaptasi bisa dilihat dari level rumah tangga, 

komunitas, dan kota. Kapasitas adaptasi pada level 

rumah tangga yaitu cara adaptasi yang dimiliki 

oleh keluarga dalam menghadapi bencana. 

Kapasitas adaptasi pada tingkat komunitas berarti 

bagaimana komunitas yang ada di masyarakat 

dalam menghadapi bencana yang terjadi. Level 

kota berarti kemampuan merespon dari tingkat 

kota terhadap perubahan iklim yang terjadi. 

Kapasitas adaptasi yang tinggi belum tentu 

mengurangi kerentanan masyarakat terhadap 

bencana yang semakin parah kedepannya.  

 

Strategi nafkah merupakan strategi pencarian 

sumber penghidupan yang bisa ditekuni untuk 

membiayai segala kebutuhan seluruh anggota 

keluarga dalam jangka panjang baik di saat miskin 

maupun di saat sejahtera (Sugiharto 2016). Strategi 

nafkah dibutuhkan oleh keluarga untuk memenuhi 

kebutuhannya. Menurut Widodo (2011) strategi 

nafkah yang diterapkan oleh rumah tangga nelayan 

miskin di Kwanyar Barat dibedakan menjadi dua 

macam yaitu strategi ekonomi dan strategi sosial.  

 

Strategi ekonomi adalah strategi yang dilakukan 

pada sektor ekonomi untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Strategi ekonomi yang digunakan 

berupa pola nafkah ganda, optimalisasi tenaga 

kerja rumah tangga, dan migrasi. Sedangkan 

strategi sosial adalah strategi dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dengan menggunakan 

jaringan sosial. Strategi sosial berupa pemanfaatan 

lembaga kesejahteraan lokal dan jejaring sosial 

seperti kekerabatan, pertetanggaan, dan 

perkawanan.  

 

Menurut Carner (1984) dalam Widodo (2009) 

terdapat beberapa strategi yang dapat dilakukan 

oleh rumah tangga miskin pedesaan antara lain:  

1. Melakukan beraneka ragam pekerjaan meskipun 
dengan upah yang rendah.  

2. Memanfaatkan ikatan kekerabatan serta 

pertukaran timbal balik dalam pemberian rasa 
aman dan perlindungan.  

3. Melakukan migrasi ke daerah lain biasanya 

migrasi desa-kota sebagai alternatif terakhir 

apabila sudah tidak terdapat lagi pilihan sumber 

nafkah di desanya. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

Banjir rob yang terjadi di daerah Jawa Tengah 

sudah terjadi sejak pertengahan tahun 1980. 

Menurut Desmawan dan Sukamdi (2012), adaptasi 



terhadap banjir rob merupakan suatu strategi 

penyesuaian diri yang dilakukan dan digunakan 

masyarakat selama hidupnya pada perubahan-

perubahan lingkungan dan sosial akibat banjir rob 

yang terjadi di suatu daerah tertentu. Perubahan-

perubahan pada lingkungan yang terkena banjir 

rob memiliki dampak langsung pada rumah tangga 

petani dan non petani. Rumah tangga petani yang 

terdampak banjir rob mungkin harus melakukan 

adaptasi yang lebih banyak jika dibandingkan 

dengan rumah tangga non petani yang memiliki 

pekerjaan di luar kegiatan pertanian. Karakteristik 

dari rumah tangga yang berbeda bisa menjadikan 

perbedaan dalam beradaptasi. Rumah tangga 

petani harus memiliki adaptasi yang lebih besar 

karena lahan yang digunakan dalam pertanian 

terendam banjir, tidak seperti non pertanian yang 

tidak memiliki lahan pertanian yang terendam.  

 

Strategi adaptasi merupakan strategi yang 

dilakukan oleh masyarakat yang terkena perubahan 

di lingkungannya. Adaptasi dari masyarakat sejak 

awal banjir rob terjadi tentu saja mengalami 

perubahan dengan adaptasi yang dilakukan pada 

saat ini. Perubahan iklim membuat banjir rob 

semakin parah kian terjadi. Lamanya banjir 

menggenang wilayah masyarakat semakin 

meningkat. Bahkan, banjir rob bisa menggenangi 

wilayah enam sampai delapan jam setiap harinya 

dan semakin memburuk (Desmawan dan Sukamdi 

2012). Adaptasi yang dilakukan mulai berubah 

ketika adaptasi sudah dirasa tidak dapat 

menanggulangi banjir rob. Strategi adaptasi 

menurut Asrofi et al. (2017) dapat dibagi menjadi 

tiga yaitu strategi fisik, strategi ekonomi, dan 

strategi sosial. Pertama, strategi fisik ditujukan 

untuk mempertahankan fungsi dari bangunan yang 

ada meskipun banjir rob melanda. Kedua, strategi 

ekonomi yang dilakukan yaitu beralih pekerjaan. 

Ketiga, strategi sosial bisa dilihat pada proses 

belajar mengajar, kesehatan, hajatan, dan 

pemakaman. Strategi ekonomi pada strategi 

adaptasi dijabarkan menurut strategi ekonomi 

menurut Widodo (2011) yaitu pola nafkah ganda, 

optimalisasi tenaga kerja rumah tangga, dan 

migrasi. Akan tetapi strategi sosial tidak dapat 

digunakan sebagai salah satu variabel dalam 

penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan strategi 

adaptasi sosial tidak dapat diukur secara 

menyeluruh kepada kedua rumah tangga. Strategi 

sosial dijelaskan melalui data kualitatif dengan 

hasil wawancara mendalam.  

 

Banjir rob yang terjadi di Desa Timbulsloko sudah 

terjadi sejak lama. Masyarakat yang bertahan dari 

banjir rob pastinya sudah melewati beberapa 

strategi adaptasi yang dilakukan. Strategi adaptasi 

yang dilakukan bisa terbagi menjadi strategi fisik, 

strategi ekonomi, dan strategi sosial. Strategi fisik 

yang dilakukan oleh masyarakat desa di 

Kecamatan Sayung seperti meninggikan rumah 

dan membuat tanggul pada rumahnya. Strategi 

ekonomi yang dilakukan seperti mengganti 

pekerjaan dari bidang pertanian menjadi bidang 

industri atau lainnya. Pekerjaan dalam pertanian 

dan non pertanian memiliki strategi adaptasi yang 

berbeda. Strategi adaptasi yang dimiliki rumah 

tangga petani bisa jadi lebih banyak dibanding 

rumah tangga yang bekerja diluar bidang 

pertanian. Oleh karena itu karakteristik yang 

dimiliki rumah tangga petani dan non petani 

memiliki hubungan dengan strategi adaptasi yang 

digunakan. 

Hipotesis 

Berdasarkan kerangka penelitian yang telah dibuat, 

maka hipotesis yang muncul adalah:  

1. Diduga ada perbedaan karakteristik 

rumah tangga petani dan non petani.  
2. Diduga ada perbedaan strategi adaptasi 

fisik dan ekonomi rumah tangga petani 

dan non petani.  

3. Diduga karakteristik rumah tangga 

petani dan non petani berhubungan 

dengan strategi adaptasi yang 

dilakukan.  
 

 

 



PENDEKATAN LAPANG 
 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif 

didukung oleh data kualitatif. Pendekatan 

kuantitatif dilakukan dengan survei lapangan dan 

wawancara kepada responden dengan 

menggunakan kuesioner yang telah disusun 

sebelumnya. Pengumpulan data kualitatif 

dilakukan dengan cara wawancara mendalam 

menggunakan panduan pertanyaan. Data kualitatif 

yang didapatkan berperan untuk mendukung dan 

sebagai interpretasi terhadap data kuantitatif. 
 

Penelitian ini dilakukan di Desa Timbulsloko, 

Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak. Desa 

Timbulsloko memiliki 1197 KK dengan jumlah 

penduduk 3.710 jiwa, 1903 laki-laki dan 1807 

perempuan menurut data ATAK yang dimiliki 

Desa Timbulsloko sampai bulan April 2019. Desa 

Timbulsloko terbagi menjadi empat dusun yaitu 

Timbulsloko, Bogorame, Wonorejo, dan Karang 

Geneng. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja 

(purposive) dikarenakan dampak dari banjir rob 

yang terjadi sejak tahun 1990an di wilayah 

Kecamatan Sayung telah merubah kondisi alam 

yang ada pada wilayah tersebut. Perubahan garis 

pantai yang terjadi karena banjir rob menyebabkan 

lahan yang biasanya digunakan untuk pertanian 

dan tambak menjadi rusak tidak bisa digunakan 

lagi. Masyarakat yang awalnya bekerja sebagai 

petani sawah dan tambak harus melakukan 

adaptasi dengan mengganti pekerjaannya. 
 

Subjek dalam penelitian ini adalah responden dan 

informan. Populasi sasaran dalam penelitian ini 

adalah rumah tangga petani dan non petani pada 

kawasan yang terkena banjir rob di Desa 

Timbulsloko, Kecamatan Sayung, Kabupaten 

Demak, Provinsi Jawa Tengah. Responden yang 

diwawancarai pada penelitian ini adalah kepala 

keluarga atau yang mewakili dan mengetahui 

informasi tentang rumah tangganya, strategi 

adaptasi yang dilakukan, dan banjir rob. Petani 

dalam penelitian ini adalah rumah tangga yang 

bergantung pada sumber pendapatan yang berasal 

dari sumber pertanian. Pekerjaan pada bidang 

pertanian contohnya seperti nelayan, petani 

tambak, petani sawah, penjual ikan, pengumpul 

ikan, dan pekerjaan yang bergantung pada 

sumberdaya yang ada. Rumah tangga non petani 

dalam penelitian ini adalah rumah tangga yang 

bergantung pada pekerjaan di luar pertanian.  

 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah rumah 

tangga. Berdasarkan populasi tersebut lalu diambil 

60 responden dari kedua rumah tangga. Sebanyak 

60 responden terdiri dari 30 responden dari rumah 

tangga petani dan 30 responden dari rumah tangga 

non petani. Teknik pemilihan responden pada 

penelitian ini adalah incidental sampling atau 

sampling kebetulan yang merupakan non-

probability sampling. Dalam teknik ini yang 

dijadikan responden adalah siapa saja yang 

kebetulan dijumpai di tempat-tempat tertentu. 

Teknik ini dilakukan karena keterbatasan 

responden yang tidak selalu di rumah sehingga 

sulit untuk mewawancarai responden. Informan 

pada penelitian ini termasuk pada responden 

ataupun anggota keluarga yang telah 

diwawancarai. Hal tersebut dikarenakan informasi 

dari semua responden merupakan hal yang penting 

dalam memenuhi strategi sosial yang dilakukan. 
 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

merupakan data yang dicari langsung oleh penulis 

dengan menggunakan berbagai metode. Data 

primer didapatkan menggunakan instrumen 

kuesioner yang diisi melalui wawancara kepada 

responden dan observasi yang dilakukan penulis 

ketika berkeliling mencari responden di seluruh 

dusun. Data sekunder adalah jenis data yang 
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didapatkan dari hasil literatur, dokumen, maupun 

hasil penelitian sebelumnya.  

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data kuantitatif dengan melakukan 

wawancara struktur langsung dengan responden 

menggunakan instrumen kuesioner. Pengumpulan 

data kualitatif dilakukan dengan wawancara 

mendalam kepada informan dan pengolahan data 

sekunder. Data kualitatif bisa juga didapat dari 

hasil wawancara kepada responden yang bisa 

menambahkan informasi secara detail dari yang 

dialami oleh masyarakat. 

 

Teknik pengolahan data kuantitatif dengan aplikasi 

Microsoft Excel 2013 dan SPSS 16.0. Microsoft 

Excel digunakan untuk merapikan data dan 

selanjutnya diolah dengan SPSS. Hubungan antara 

karakteristik petani dan non petani dengan strategi 

adaptasi dianalisis menggunakan tabulasi silang. 

Data kualitatif dianalisis melalui tiga tahap yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 

Reduksi data dimulai dengan pemilihan dan 

penyederhanaan hasil wawancara mendalam. 

Tujuan dari reduksi data adalah mempertajam, 

menggolongkan, dan membuang yang tidak perlu. 

Penyajian data adalah menyusun data-data yang 

sudah didapatkan menjadi serangkaian kutipan 

atau tipologi. Verifikasi data yaitu penarikan 

kesimpulan dari hasil yang telah diolah untuk 

mendukung data kuantitatif. 

 
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari data primer dan data sekunder. Data primer 

didapatkan langsung di lapangan melalui survei 

dengan instrumen kuesioner kepada responden, 

observasi langsung, dan wawancara mendalam 

dengan pertanyaan terstruktur kepada informan 

yang telah ditentukan sebelumnya. Observasi 

dilakukan untuk mengumpulkan data berupa 

perilaku, kegiatan dan perbuatan yang dilakukan 

masyarakat secara objektif, memperoleh gambaran 

kondisi secara langsung, serta untuk kebutuhan 

dokumentasi. Kuesioner sebagai alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian akan diuji terlebih 

dahulu melalui validitas. 

 

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan 

dan sudah terlebih dahulu diolah oleh pihak lain. 

Data sekunder ini diperoleh melalui kajian pustaka 

dan analisis berbagai studi literatur yang terkait 

dengan konversi lahan, modal nafkah, dan strategi 

rumah tangga. Data sekunder diperoleh dari kantor 

desa, dinas-dinas terkait dan sumber-sumber 

lainnya seperti internet, buku, jurnal penelitian, 

skripsi, tesis, dan literatur lain yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Selain itu, peneliti juga 

membuat catatan harian lapang dan tematik selama 

proses pengumpulan data di lapang untuk 

melengkapi bagian yang kurang pada data primer 

dan data sekunder. Kegunaan data primer dan data 

sekunder ini untuk saling mendukung satu sama 

lain dan menyempurnakan hasil penelitian. 

 



GAMBARAN UMUM LOKASI 

PENELITIAN 

Gambaran Umum Desa Timbulsloko 

Desa Timbulsloko merupakan salah satu desa di 

Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak. Desa 

Timbulsloko memiliki luas 4.61 Km² yang berarti 

6% dari total luas Kecamatan Sayung. Luas tanah 

kering di Desa Timbulsloko adalah 461 ha. Desa 

Timbulsloko tidak memiliki tanah sawah. Rincian 

luas tanah kering pada Desa Timbulsloko adalah 

114 ha untuk pekarangan/bangunan, 84,3 ha untuk 

tegalan/kebun, 249 untuk tambak, dan 13,7 untuk 

lainnya. Luas tanah bengkok dan kas desa yang 

dimiliki Desa Timbulsloko adalah 49,195 ha dan 

24,145 ha. Jarak dari Desa Timbulsloko sampai 

Kecamatan Sayung adalah 9,1 Km dan bisa 

ditempuh selama 31 menit. Jalan menuju Desa 

Timbulsloko bisa diakses dengan kendaraan roda 

empat dan roda dua namun jalan menuju desa 

kurang baik kondisinya. Jalan menuju desa 

sebagian di beton dan sebagian masih rusak karena 

sering terendam banjir. Desa Timbulsloko 

memiliki empat dusun, tujuh RW, dan 26 RT. 

Dusun paling dekat dengan laut jawa yaitu Dusun 

Wonorejo dan Dusun Bogorame.  

Jumlah penduduk Desa Timbulsloko adalah 

sebanyak 3.710 jiwa, 1.903 laki-laki, dan 1.807 

perempuan. Penduduk tersebut tersebar di empat 

dusun yaitu dusun Timbulsloko, Bogorame, 

Karang Geneng, dan Wonorejo. Mayoritas umur 

yang paling banyak pada Desa Timbulsloko adalah 

sekitar 41-57 tahun. Rata-rata anggota rumah 

tangga di Desa Timbulsloko adalah 4,58. 

Kepadatan penduduk pada Desa Timbulsloko 

adalah 805 Jiwa/Km². Jumlah penduduk yang 

datang dan pergi dari Desa Timbulsloko adalah 26 

dan 28 orang. Mayoritas mata pencaharian 

penduduk Desa Timbulsloko adalah nelayan dan 

bekerja di pabrik. 

Banjir Rob 

Banjir rob merupakan bencana yang terjadi di 

sekitar pesisir. Bencana ini terjadi karena pasang 

air laut yang masuk ke daratan. Banjir rob yang 

terjadi pada Kecamatan Sayung sudah terjadi sejak 

tahun 1980an. Desa Timbulsloko baru terdampak 

banjir pada tahun 1990an akhir. Awalnya Desa 

Timbulsloko memiliki lahan persawahan yang luas 

dan tanahnya bisa ditanami aneka jenis tumbuhan. 

Banjir rob mulai masuk ke area sawah sekitar 

tahun 1990an, sawah yang terendam masih bisa 

dijadikan tambak oleh masyarakat Desa 

Timbulsloko. Banyak masyarakat yang beralih 

pekerjaan dari petani menjadi petani tambak. Sejak 

awal 2000an tambak-tambak mulai tidak 

menghasilkan karena waring pada tambak yang 

mudah rusak dampak dari semakin parahnya banjir 

rob. Semenjak lahan tambak yang sudah tidak 

menghasilkan lagi, sebagian masyarakat Desa 

Timbulsloko memilih untuk beralih dari sektor 

pertanian menjadi sektor non pertanian seperti 

bekerja di pabrik.  

Semakin parahnya banjir rob menjadikan Desa 

Timbulsloko sebagai pusat konservasi mangrove. 

Banyak masyarakat yang menanami mangrove di 

tambaknya yang sudah rusak dan pekarangan 

rumahnya yang terendam banjir. Desa 

Timbulsloko pada tahun 2013 menjadi tempat 

pembuatan Hybrid Engineering yang dapat 

membantu mengurangi dampak dari abrasi laut. 

Hybrid Engineering ini merupakan hasil kerjasama 

antara Wetlands International dari Belanda dan 

Kementerian Kelautan dan Perikanan. Hybrid 

Engineering merupakan pemecah ombak alami 

yang terbuat dari tanaman mangrove. Proyek ini 

turut diikuti oleh masyarakat desa karena 

masyarakat diharapkan dapat merawat ketika 

program kerjasama ini selesai.   

Perubahan Penggunaan Lahan 

Desa Timbulsloko terletak di pesisir Jawa Tengah 

yang berhadapan langsung dengan Laut Jawa. 

Penggunaan lahan pada Desa Timbulsloko pada 

tahun 1980an masih beragam dengan adanya 

sawah dan tambak, namun pada tahun 1990an 

lahan untuk sawah semakin sedikit dan luas 

tambak semakin besar. Lahan sawah menurut data 

Kecamatan Sayung dalam Angka 2017 sudah tidak 

ada di Desa Timbulsloko. Perubahan yang terjadi 

di Desa Timbulsloko disebabkan oleh banjir rob 

yang semakin parah. Selain dampak dari 

perubahan iklim yang semakin parah, pengerukan 

tanah yang dilakukan di Semarang untuk 

pembangunan pabrik membuat dampak banjir rob 

semakin meluas. Semakin rendahnya tanah di Desa 

Timbulsloko membuat banjir rob semakin luas dan 

tinggi. Banjir rob yang terjadi pada tahun 2008 

semakin parah dan pada tahun tersebut banyak 

masyarakat yang mengganti pekerjaannya dari 

petani sawah atau tambak menjadi pekerja pabrik. 

Tahun 2008 juga menjadi waktu di mana 

masyarakat sudah banyak melakukan adaptasi fisik 

seperti meninggikan lantai rumah atau langsung 



merenovasi rumahnya. Tahun 2010 mulai ada 

pemasangan tembok beton di Dusun Wonorejo. 

Pekerjaan Anggota Keluarga 

Dampak dari semakin parahnya banjir rob yang 

terjadi di Desa Timbulsloko membuat penghasilan 

yang diterima dari kepala keluarga belum 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dikarenakan 

kondisi tersebut beberapa rumah tangga 

menggunakan anggota keluarga yang lain untuk 

membantu kepala keluarga dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Pekerjaan yang dilakukan 

oleh istri dan anak dari rumah tangga tersebut bisa 

masuk dalam bidang pertanian dan non pertanian.  

Mayoritas anggota keluarga lain setidaknya satu 

orang antara istri atau anaknya membantu dalam 

memenuhi kebutuhan rumah tangga. Istri dan anak 

dari rumah tangga non petani tidak ada yang 

bekerja di bidang pertanian. Namun demikian 

masih terdapat istri dan anak dari rumah tangga 

petani yang bekerja pada bidang pertanian. 

Pekerjaan yang dilakukan oleh anggota keluarga 

lain mayoritas merupakan pekerjaan di luar bidang 

pertanian. Hal tersebut membuktikan bahwa 

bekerja pada bidang pertanian sudah tidak menjadi 

hal yang menguntungkan. Dampak dari banjir rob 

yang terjadi membuat pemilihan pekerjaan tidak 

lagi pada sektor pertanian. Hal tersebut didukung 

oleh kondisi lahan sawah yang sudah tidak ada dan 

tambak yang sudah tidak menghasilkan. Oleh 

karena itu bekerja di luar bidang pertanian adalah 

pekerjaan yang bisa membantu dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbedaan Karakteristik Rumah Tangga 

Petani dan Non Petani 

Umur kepala keluarga di Desa Timbulsloko 

memiliki perbedaan. Umur kepala keluarga petani 

mayoritas berada pada rentang umur 45-54 tahun 

sebesar 40% sedangkan umur kepala keluarga non 

petani berada pada rentang umur 35-44 tahun 

sebesar 43,3%. Mayoritas keluarga petani tinggal 

di Dusun Wonorejo dan mayoritas keluarga non 

petani tinggal di Dusun Karang Geneng. Mayoritas 

tingkat pendidikan kepala keluarga petani dan non 

petani berada pada tingkat tamat SD. Rumah 

tangga petani sebesar 70% dan rumah tangga non 

petani sebesar 53,3%. Kepala keluarga non petani 

lebih banyak yang melanjutkan pendidikannya 

sampai tamat SLTA dibandingkan dengan kepala 

keluarga petani. Mayoritas pekerjaan kepala 

keluarga petani adalah nelayan sebanyak 31,7% 

dan kepala keluarga non petani adalah buruh pabrik 

sebanyak 28,3%. Walaupun pekerjaan non petani 

memiliki gaji yang tetap, namun pekerjaannya 

masih berada pada tingkat yang rendah.  

 

Rata-rata anggota rumah tangga pada keluarga di 

Desa Timbulsloko adalah lima orang. Kebanyakan 

rumah tangga petani dan non petani memiliki 3-5 

anggota keluarga. Rumah tangga petani sebesar 

63,3% dan rumah tangga non petani sebesar 

76,7%. Pendapatan rumah tangga petani dan non 

petani mayoritas berada pada rentang 

Rp17.500.000-Rp104.099.999. Rumah tangga 

petani sebesar 83,3% dan rumah tangga non petani 

sebesar 90%. Kondisi rumah dari keluarga di Desa 

Timbulsloko mayoritas adalah milik sendiri dan 

sebagian kecil tinggal bersama orang tuanya. 

 

Mayoritas lama terkena banjir rob dari rumah 

tangga petani dan non petani berada pada rentang 

yang sama yaitu 8-17 tahun. Rumah tangga petani 

sebesar 73,3% dan rumah tangga non petani 

sebesar 60%. Mayoritas pengeluaran rumah tangga 

petani dan non petani berada pada rentang 

Rp21.110.000-Rp69.109.999. Rumah tangga 

petani sebesar 76,7% dan rumah tangga non petani 

sebesar 70%. Mayoritas biaya yang dikeluarkan 

pada saat melakukan adaptasi rumah tangga petani 

dan non petani berada pada rentang Rp2.300.000-

Rp18.299.999. Rumah tangga petani sebesar 

43,3% dan 53,3%. Ketika dilakukan uji statistik 

dengan Mann-Whitney test, tidak ditemukan 

perbedaan karaktristik pada rumah tangga petani 



dan non petani. Namun demikian jika dilihat pada 

kondisi di lapang, perbedaan seperti umur, 

pendidikan, jumlah anggota keluarga, pendapatan 

rumah tangga, lama terkena banjir rob, 

pengeluaran rumah tangga, dan biaya adaptasi 

yang dikeluarkan tidak terlalu jauh perbedaanya. 

Perbedaan Strategi Adaptasi Rumah Tangga 

Petan dan Non Petani 

Strategi adaptasi yang dilakukan pada penelitian 

ini dengan kuesioner adalah strategi fisik dan 

strategi ekonomi. Semakin banyak melakukan 

macam strategi adaptasi, akan semakin baik. Hal 

tersebut dikarenakan semakin beragam macam 

strategi yang dilakukan, semakin bisa bertahan 

rumah tangga tersebut dari banjir rob. Mayoritas 

responden melakukan 5-7 macam strategi adaptasi 

dari 18 macam strategi adaptasi fisik dan ekonomi. 

Sebagian lain yang strategi adaptasinya tinggi 

dikarenakan melakukan banyak strategi ekonomi 

seperti mencoba usaha baru dan mencari pekerjaan 

baru. Rumah tangga petani lebih banyak 

melakukan strategi adaptasi pada kategori yang 

tinggi. Rumah tangga non petani pada kategori 

tinggi memiliki lebih sedikit rumah tangga yang 

melakukan banyak strategi adaptasi dibanding 

rumah tangga petani. Jika dilakukan uji Mann-

Whitney test pada strategi adaptasi, didapatkan 

angka signifikansi sebesar 0,104. Angka tersebut 

lebih besar dari 0,05 sehingga dinyatakan tidak ada 

perbedaan banyaknya strategi adaptasi yang 

dilakukan antara kedua rumah tangga. Jika 

diperhatikan dari data yang didapatkan, rumah 

tangga petani lebih banyak melakukan strategi 

adaptasi dibanding dengan rumah tangga non 

petani. 

Hubungan Karakteristik Rumah Tangga 

Petani dan Non Petani dengan Strategi 

Adaptasi 

Hubungan antara karakteristik kedua rumah tangga 

dengan strategi adaptasi yang dimiliki oleh rumah 

tangga di Desa Timbulsloko tidak semuanya 

berhubungan. Karakteristik rumah tangga petani 

lebih banyak yang berhubungan dibanding dengan 

rumah tangga non petani.  

Karakteristik yang memiliki hubungan dengan 

strategi adaptasi adalah tingkat pendidikan rumah 

tangga petani, pendapatan kedua rumah tangga, 

lama terkena banjir rob rumah tangga petani, 

pengeluaran rumah tangga petani, dan biaya 

adaptasi rumah tangga petani. Karakteristik 

lainnya yang dimiliki oleh kedua rumah tangga 

bisa jadi bertambah yang berhubungan dengan 

strategi adaptasi. Karakteristik seperti umur kepala 

keluarga akan berhubungan dengan strategi 

adaptasi karena kedepannya banjir yang terjadi 

semakin parah dan pengalaman yang bertambah 

dengan umur akan sesuai dengan strategi adaptasi 

yang telah dilakukan.   
  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Banjir rob yang terjadi di Desa Timbulsloko 

memberikan dampak yang beragam pada 

masyarakat desanya. Banjir rob yang terjadi 

menyebabkan adanya perubahan pekerjaan dari 

bidang pertanian menuju bidang yang tidak 

berhubungan dengan pertanian. Oleh karena itu 

terdapat dua jenis rumah tangga yaitu rumah 

tangga petani dan non petani. Kedua rumah tangga 

tersebut memiliki cara-cara dalam beradaptasi 

dengan banjir rob yang terjadi. Berdasarkan hasil 

analisis rumah tangga petani dan non petani 

terdampak banjir rob dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik rumah tangga petani dan non 

petani di Desa Timbulsloko berdasarkan umur 

kepala keluarga, pendidikan kepala keluarga, 

jumlah anggota rumah tangga, pendapatan 

rumah tangga dalam satu tahun, lama terkena 

banjir rob, pengeluaran rumah tangga dalam 

satu tahun, dan biaya melakukan adaptasi 

terakhir tidak memiliki perbedaan yang terlalu 

jauh.  

2. Rumah tangga petani memiliki ragam strategi 

adaptasi yang lebih tinggi dibanding dengan 

rumah tangga non petani.  

3. Sebagian karakteristik rumah tangga memiliki 

hubungan dengan strategi adaptasi yang 

dilakukan. Rumah tangga petani memiliki 

lebih banyak karakteristik yang berhubungan 

dengan strategi adaptasi.   

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan lapang, 

maka saran yang bisa diberikan adalah:  

1. Jika dampak banjir rob semakin parah dan 

Pemerintah Kabupaten Demak harus 

merelokasi masyarakat Desa Timbulsloko, 

disarankan untuk mempersiapkan lapangan 

pekerjaan yang sesuai, terutama untuk rumah 

tangga petani yang kehilangan sumber 

pendapatannya.  



2. Disarankan penelitian yang selanjutnya lebih 

memperhatikan kondisi di setiap dusunnya. 

Hal tersebut dikarenakan kondisi unik dan 

karakteristik dari dusunnya yang berbeda-

beda sehingga akan menghasilkan penelitian 

yang menarik. Penelitian kedepannya juga 

disarankan untuk memperhatikan gender 

dalam pengambilan keputusan untuk 

melakukan adaptasi setiap tahunnya. 
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